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ABSTRACT

In sports, talent identification is a step in detecting abilities to turn young athletes into future stars.
However, the testing team had difficulty identifying potential without objective criteria and measures
during the assessment process. So to minimize this, the author tries to develop objective criteria and
measures in identifying volleyball player talent using the Analytic Hierarchy Process decision making
method. This research applies the Mixed-Method Research method or a combination of quantitative and
gualitative methods in one research. Decision making considerations are analyzed using the Analytic
Hierarchy Process which is equipped with Expert Choice 11 as data generating software. The sample
consisted of active athletes (n=8), seniors (n=7) and coaches (n=10) who live in the West Java region with
coaching experience between 5-20 years. Based on the research results, there are 10 sub-criteria that have
the highest weight among 17 other sub-criteria, namely height, strength, power, aerobics, passing,
endurance, agility, flexibility, coordination and service. From this data, height is the sub-criterion that has
the highest priority weight. The results of this research are used as a reference by coaches as the main
criteria that must be considered in identifying the talent of prospective volleyball athletes aged 13-15
years.

Keywords: Analytical Hierarchy Process; Identification; VolleyBall.

ABSTRAK

Dalam olahraga, identifikasi bakat merupakan langkah pendeteksian suatu kemampuan untuk mengubah
atlet muda menjadi bintang dimasa depan. Namun, tim penguji mengalami kesulitan saat mengidentifikasi
potensi tanpa kriteria serta ukuran yang objektif saat proses penilaian, hal Ini menimbulkan risiko
penilaian yang salah, untuk meminimalisir kesalahan penulis mencoba menyusun kriteria serta ukuran
yang objektif dalam identifikasi bakat bola voli dengan menerapkan metode pengambilan keputusan
Analytic Hierarchy Process. Penelitian ini menerapkan metode Mixed-Method Research atau metode
campuran antara kuantitatif dengan kualitatif dalam satu penelitian. Pertimbangan pengambilan
keputusan dianalisis menggunakan Analytic Hierarchy Process yang dilengkapi dengan Expert Choice 11
sebagai software penghasil data. Sampel terdiri dari atlet aktif (n=8), senior (n=7) dan pelatih (n=10)
yang berada di daerah Jawa Barat dengan pengalaman pembinaan mulai dari 5-20 tahun. Bedasarkan
hasil penelitian terdapat 10 sub-kriteria dengan pembobotan paling tinggi diantara 17 sub-kriteria lainnya


mailto:ramdi@upi.edu
mailto:agus.rusdiana@upi.edu
mailto:iwai0707@upi.edu

360

yaitu tinggi badan, strength, power, aerobik, passing, endurance, agility, fleksibility, coordination, dan
service, dari data tersebut dapat diketahui bahwasanya tinggi badan merupakan sub-kriteria yang
memiliki bobot prioritas yang paling tinggi. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan oleh pelatih sebagai
kriteria utama yang harus diperhatikan dalam mengidentifikasi bakat calon atlet bola voli usia 13-15
tahun.

Kata Kunci: Analisis Hirarki Proses, Identifikasi, Voli.

PENDAHULUAN

Identifikasi bakat merujuk pada proses
mengenali atau menemukan potensi spesifik
seseorang dalam suatu bidang tertentu (Nurjaya
et al., 2023a). Hal tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk membantu seseorang
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki
dalam bidang tersebut. ldentifikasi bakat dapat
dilakukan dalam berbagai bidang, termasuk seni
(Endriani & Karneli, 2020) akademik (Klein &
Fodor, 2019), dan olahraga (Barraclough et al.,
2022).

Dalam dunia olahraga, identifikasi bakat
merupakan langkah awal pendeteksian suatu
kemampuan untuk mengubah atlet muda
menjadi bintang dimasa depan (Nurjaya et al.,
2020; Sarmento et al., 2018). Proses perubahan
potensi atlet menjadi keadaan fungsional untuk
dikembangkan oleh para ahli olahraga (Noori &
Sadeghi, n.d.-a; Nurjaya et al., 2020) akan
menjadi komponen krusial dalam meningkatkan
peluang Indonesia untuk meraih keberhasilan
dikancah Internasional (Budak et al., 2017a;
Nurjaya et al., 2023b). Dalam penelitian
sebelumnya, dijelaskan bahwa identifikasi bakat
ditujukan untuk mengidentifikasi bakat sejak
dini guna memberikan peluang pengembangan
serta pembinaan yang sangat baik dimasa depan
(Mat-Rasid et al.,, 2019). Dalam lingkup
pembinaan saat ini terdapat banyak club dan
akademi yang mencari bibit-bibit potensial
untuk dikembangkan menjadi atlet professional
(Johnston et al.,, 2018; Purba et al., n.d.).
Termasuk club dan sekolah pembinaan bola
voli. Namun sangat disayangkan, dalam
beberapa tahun terakhir program identifikasi
bakat dipandang sebagai cara yang sangat sulit
guna memaksimalkan potensi atlet bola voli
untuk mencapai kesuksesan (Budak et al.,
2017b). Banyak pelatih organisasi bola voli
tampaknya tidak memiliki kriteria yang jelas
dan konsisten untuk memprediksi kesuksesan
para atletnya (Nurjaya et al., 2023b). Selain itu,
tim penguji juga merasa kesulitan ketika
mengidentifikasi potensi tanpa kriteria utama
serta ukuran yang objektif atau valid pada saat
melaksanakan proses penilaian. Hal Ini tentunya

menimbulkan risiko penilaian prediksi yang
salah (Budak et al., 2017a) pada proses
identifikasi bakat dalam olahraga bola voli.
Maka dari itu, untuk meminimalisir kesalahan
tersebut penulis mencoba menyusun kriteria
utama yang lebih objektif dalam identifikasi
bakat bola voli dengan menerapkan metode
pengambilan keputusan Analytic Hierarchy
Process (AHP).

Analytic  Hierarchy Process (AHP)
pertama kali dikembangkan pada tahun 1980
oleh Thomas L. Saaty di University of
Pittsburgh, AS dan pada tahun 1971 dan
dipublikasikan dalam bukunya yang berjudul
Analytic Hierarchy Process (Li, 2015;
Meiristanti et al., 2021; Nurjaya et al., 2020).
AHP telah banyak di implementasikan dalam
penelitian diberbagai bidang seperti sains,
teknik, bisnis dan olahraga diberbagai negara
(Dahlan & Musfira Amahoru, n.d.; Moslem et
al., 2022). Dalam sebuah penelitian dibidang
olahraga (Nisel & Ozdemir, n.d.) dijelaskan
bahwa penulis dari 15 negara yang berbeda
telah menggunakan teknik AHP dalam studi
mereka. Di Indonesia sendiri, AHP telah
diterapkan dalam proses identifikasi bakat pada
cabang olahraga seperti bulutangkis (Huang et
al., 2015), dayung (Nurjaya et al., 2020) dan
kayak (Yasin et al., 2020). Namun, sangat
sedikit dari mereka yang membahas mengenai
prosedur kriteria sistematis dan pengambilan
keputusan menggunakan AHP dalam olahraga
bola voli. Maka dari itu, penulis tertarik
melalukan sebuah penelitian dengan judul
“PEMANFAATAN METODE ANALYTICAL
HIERARCHY PROCESS (AHP) DALAM
MENGIDENTIFIKASI KEBERBAKATAN
ATLET BOLA VOLI” dengan tujuan membuat
identifikasi model standar dalam olahraga bola
voli untuk atlet usia 13-15 tahun.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan yang lebih objektif
dan terstruktur juga dapat menjadi pedoman
bagi pelatih dan manajer tim dalam mengenali
para calon pemain yang memiliki potensi ungul
untuk meraih prestasi tinggi pada cabang
olahraga bola voli di Indonesia.



METODE PENELITIAN

Penelitian menerapkan metode campuran
antara metode kuantitatif dengan kualitatif
dalam satu penelitian yang dikenal sebagai
Mixed-Method Research (MMR). Metode ini
dikenal sejak tahun 1950-an, namun dalam ilmu
keolahragaan MMR mulai diterapkan pada
tahun 2005 (Abeza et al., 2015; Kay & Kucera,
2018). Jenis metode ini dipercaya memberikan
pemahaman yang lebih jelas juga lengkap
dibandingkan dengan penggunaan sebagian dari
masing-masing metode (Mengshoel, 2012).

Penelitian  ini  dianalisis  dengan
menggunakan AHP untuk mengetahui kriteria
apa sajakah yang memiliki peran signifikan
dalam pengambilan keputusan pembuatan
identifikasi standar model atlet usia 13-15 tahun
pada cabang olahraga bola voli. Pertimbangan
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pengambilan  keputusan dianalisis dengan
menggunakan software Expert Choice 11 yang
didukung oleh 25 jawaban sampel yang diminta
untuk mengisi kuesioner yang didalamnya
terdapat 17 pilihan sub-kriteria yang telah
disusun  berdasarkan aspek antropometri,
biomotorik, fisiologi dan juga teknik. Setiap
kriteria maupun sub-kriteria memiliki pengaruh
signifikan dalam proses pemeringkatan yang
diakukan. Sehingga penulis melakukan studi
literatur  jurnal dengan mengacu pada
multiperspektif dalam identifikasi bakat atlet
voli internasional sehingga baik Kkuesioner
maupun jawabannya memiliki kredibilitas yang
tinggi. Deskripsi kriteria, sub-kriteria dan
sumber referensi ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Dan Sub-KTriteria Yang Dipilih Untuk Evaluasi Atlet Bola Voli

Kriteria Sub-kriteria Kode Penjelasan Referensi
Ukuran vertikal seseorang dari (Akga, 2014; Noori &
Tinggi badan ANT1 kepala  hingga  kaki diukur Sadeghi, n.d.-a; Setiyawan
menggunakan stadiometer (cm). etal., 2021)
Jumlah massa total dari massa otot, ey
Berat badan ANT2 tulang, lemak, air dan organ internal. (Mili¢ et a|122(())2117 > Pocek et
Dapat diukur dengan timbangan (kg) al- )
Ukuran yang umum digunakan untuk
mengevaluasi kisaran berat badan
yang sehat berdasarkan tinggi dan (Akga, 2014; Melchiorri et
IMT ANT3 massa tubuh seseorang. Pengukuran al., 2017; Tsoukos et al.,
dilakukan dengan perhitungan rumus 2019)
Antropometri : IMT = Berat Badan (kg) / (Tinggi
Badan (m))"2
Panjang ANT4 Ukuran vertikal dari pangkal paha (Nurjaya et al., 2020; Palao
tungkai hingga ujung kaki. etal., 2014)
Rentang lengan berkisar dari ujung
Rentang ANTS jari tangan kiri hingga tangan kanan  (Melchiorri et al., 2017;
lengan saat direntangkan 90° sejajar dengan  Noori & Sadeghi, n.d.-b;
bahu.
lalah persentase lemak yang terletak
Jumlah lipatan ANT6 dibawah kulit seseorang. Pengukuran  (Akca, 2014; Tsoukos et
kulit dilakukan dengan  menggunakan al., 2019)
skin fold.
Kemampuan menghasilkan tenaga
Stength maksimal atau mengatasi hambatan
(lengan, BIO1 yang ada. Dapat diukur dengan alat
tungkai, perut) angkat beban (seperti  barbel,  (Nurjaya et al., 2020)
Biomotorik dumbbell, atau mesin beban).
Power (lengan Kemampuan untuk_ menghasi_lkan (Noori & Sadeghi, n.d.-a;
dan tungkai) BIO2 tenaga secara efektif dan efisien Rubajczyk & Rokita, 2020;
dalam waktu yang singkat. Setiyawan et al., 2021;)
Endurance BIO3 Kemampuan  untuk  melakukan (Noori & Sadeghi, n.d.-a)



Agility BIO4

Flexibility  BIO5

Coordinasion BIO6

Aerobik FIS1

Fisiologi
Anaerobik  FIS 2
Passing TEK1
Teknik Service TEK2
Spike TEK3

aktivitas fisik dalam waktu yang
lama tanpa mengalami kelelahan
atau  penurunan  kinerja  yang
signifikan..

Agility  melibatkan  koordinasi,
kecepatan reaksi, kelincahan dan
kemampuan untuk mempertahankan
keseimbangan.

Kemampuan jaringan tubuh untuk

melebar dan melentur otot dan
tendon dengan rentang gerakan
maksimal.

Interaksi harmonis antara sistem
saraf pusat, sistem saraf perifer, otot
dan indra dalam menghasilkan
gerakan yang presisi, terkoordinasi
dan efektif. Dapat diukur dengan
melakukan tes koordinasi tangan-
mata dan juga keseimbangan.

Sistem energi dalam tubuh yang
digunakan  untuk  menghasilkan
tenaga melalui  oksidasi  atau
pembakaran bahan bakar dengan
bantuan oksigen.

Sistem energi dalam tubuh yang
digunakan  untuk  menghasilkan
tenaga tanpa menggunakan oksigen.
Teknik  passing  mengharuskan
pemain menggunakan lengan untuk
mengendalikan bola dengan tepat
dan mengirimkannya setter agar
dapat diatur dan digunakan untuk
serangan tim.

Service yang baik melibatkan
kombinasi antara kekuatan, akurasi,
variasi arah dan kejutan.

Serangan yang agresif dan kuat yang
dilakukan  oleh  pemain  untuk
mencetak skor dengan menghantam
bola kesisi lawan.
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(Noori & Sadeghi, n.d.-a)

(Noori & Sadeghi, n.d.-b;
Setiyawan et al., 2021)

(Pionetal., n.d.)

(Noori & Sadeghi, n.d.-a;
Nurjaya et al., 2020)

(Akca, 2014; Noori &
Sadeghi, n.d.-b; Nurjaya et
al., 2020)

(Gabbett et al., 2007;
Tsoukos et al., 2019)

(Gabbett et al., 2007;
MROCZEK et al., 2017)

(Noori & Sadeghi, n.d.-b;
Tsoukos et al., 2019)

Data diperoleh dari 25 sampel yang
terdiri dari atlet aktif (n= 8), atlet senior (n=7)
dan pelatih (n= 10) bola voli yang berada di
daerah Jawa Barat mulai dari Bandung,
Bekasi, Sumedang, Majalengka dan Cirebon.
Selain daerah berbagai rentang pengalaman
pembinaan mereka bervariasi dari 5-20 tahun
baik tingkat local-nasional mencerminkan
keragaman sudut pandang. Pengumpulan sudut
pandang dilakukan untuk  memperoleh
informasi terkait kriteria penting identifikasi
bakat atlet wvoli. Pendapat para sampel
dipercaya dapat memengaruhi  kualitas

pengambilan keputusan dalam pembuatan
identisikasi model standar atlet usia 13-15
tahun dan membantu proses AHP dalam
menentukan kiriteria utama dalam
mengidentifikasi bakat bola voli. Dalam
penelitian ini penulis merujuk pada langkah-

langkah yang dikemukaan oleh TI Saaty
(2008) yakni sebagai berikut:
1. Mendefinisikan masalah serta

membuat struktur hierarki yang bertujuan
untuk membuat model identifikasi bakat atlet
bola voli Indonesia.



2. Menginput setiap jawaban sampel
melalui angka.

3. Menggabungkan hasil dari semua
hierarki.

4. Menganalis data yang telah dihasilkan.

Memahami intensitas kepetingan tiap
elemen melalui perbandingan berpasangan
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sangatlah penting. Perbandingan berpasangan
dilakukan untuk semua elemen pada setiap
subsistem hirarki. Perbandingan tersebut
kemudian diubah menjadi matriks untuk
dianalisis secara numerik. Perbandingan antar
elemen dalam hirarki menggunakan skala 1-9
seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Perbandingan Evaluasi

Defenisi
1 Kedua elemen sama-sama
pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih
penting
5 Elemen yang satu lebih penting
7 Satu elemen jelas lebih penting
9 Satu elemen mutlak penting
2468 Satu elemen mutlak penting

daripada elemen lainnya

Penjelasan

Kedua elemen memiliki pengaruh yang
sama besar terhadap tujuan

Pengalaman dan evaluasi cukup
mendukung satu elemen daripada yang lain

Pengalaman dan evaluasi sangat
mendukung satu elemen daripada yang lain

Salah satu unsur kuat yang dominan
mendukung dilihat dalam praktikum

Bukti yang mendukung elemen yang satu
terhadap elemen yang lain memiliki tingkat
penegasan tertinggi yang mungkin
menguatkan

Skor ini diberikan ketika ada kompromi
antara dua pilihan

Kebalika Jika elemen j memiliki angka dibandingkan dengan elemen j, maka j memiliki
n-nya skor yang berlawanan jika dibandingkan dengan elemen i

Struktur hirarki pada penelitian ini terdiri dari empat tahapan, tahap teratas terdiri dari tujuan
penelitian yang diikuti oleh empat kriteria utama pada tahap kedua. Pada tahap ketiga terdapat sub-
kriteria yang merupakan turunan dari kriteria utama, sementara pada tahap keempat terdapat alternatif-
alternatif calon atlet bola voli yang akan dievaluasi seperti pada Gambar 1.
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Keriteria

Utama 4{ ANTROPOMETRI |4{ BIOMORIK ] 4‘ FISIOLOGI | ——l TEKNIK ‘
Raadanl%aengﬁ,] -pass,,g
i semtmaaan | | pewer | L[ Aeoen

*-‘ Index Massa Tubuh —.-1 Endurance
Sub-

Service
Keriteria Panjang Tungkai - Agility
H Anaerobik
H *_[ Rentang Lengan | ____[ ibitity ]
Jumlah Lipatan Kulit Coordination ‘ |

Alternatif

Gambar 1. Evaluasi Calon Atlet Bola VVoli Mode AHP

HASIL PENELITIAN dibandingkan dengan jumlah lipatan kulit,

menunjukan bahwa tinggi badan lebih penting

Tabel 3. Menunjukan contoh kuisioner dari pada jumlah lipatan kulit jika sebaliknya

AHP, seperti yang ditujukan pada Tabel 1. jumlah lipatan kulit memiliki nilai seperlima
Tinggi badan memiliki nilai lima (5) (0,2) dari tinggi badan.

Tabel 3. Kuesioner AHP Untuk Penentuan Kepentingan Kriteria

Tinggi Berat Index Massa  Panjang Rentang Jumlah Lipatan
Badan Badan Tubuh Tungkai Lengan Kulit
Tinggi Badan 1 1 1 1 1 5
Berat Badan 1 1 0,5 1 1 5
Index Massa
Tubuh 1 2 1 5 5 5
Panjang Tungkai 1 1 0.2 1 1 5
Rentang Lengan 1 1 0.2 2 1 5
Jumiah Lipatan 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 1
Kulit
Strength  Power  Endurance Agility Fleksibility Coordination
Strength 1 1 1 1 1 1
Power 1 1 1 1 1 1
Endurance 1 1 1 1 1 1
Agility 1 1 1 1 1 1
Fleksibility 1 1 1 1 1 1
Coordination 1 1 1 1 1 1
Aerobik Anaerobik
Aerobik 1 1
Anaerobik 1 1
Passing Service Spike
Passing 1 1 1
Service 1 1 1

Spike 1 1 1
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Gambar 2 Hasil analisis data mengenai pendapat para ahli dengan menggunakan software Expert Choice 11.

ANT 1 1.

w2 ey

ANT 3 . ]
anTa <55

s ey

AT a8 I

zg
888
EHEEH

BIO6
Inconsistency = 0.00638
with 0 missing judgments.

sl .4
[ 2 I

TEK 1 1,000
TEK 2 el
TEK3 554 |

Inconsistency = 0.00076
with 0 missing judgments.

Gambar 2. Penentuan Kriteria Utama Dan Bobot Dengan Metode AHP

PEMBAHASAN

Pada gambar 2 dilakukan perbandingan
berpasangan sub-kriteria pada setiap kriteria
berdasarkan pendapat para ahli. Pada gambar 2,
kriteria antropometri (ANT) memiliki enam
sub-kriteria yaitu : Tingi badan (ANT1), berat
badan (ANT2), indeks massa tubuh (ANTS3),
panjang tungkai (ANT4), rentang lengan (ANT
5) dan jumlah lipatan kulit (ANT6). Dari hasil
perbandingan tersebut tinggi badan (ANT1)
terbukti memiliki peran paling penting dari
kriteria lainya dengan urutan skor prioritas
sebagai berikut : ANT1 = 1,000; ANT2 = 0,639;
ANT3 = 0,727; ANT4 = 0,545; ANT5 = 0,476;
ANT6 = 0,180. Pada kritera biomotorik (BIO)
terdapat enam sub-kriteria yaitu: Strength
(B101), power (BlO2), endurance (BIO3),
agility (BIO4), fleksibitity (BIO5), coordination
(B1O6). Dari hasil perbandingan tersebut
strength (BIO1) dan power (BIO2) terbukti
memiliki peran yang sama-sama penting pada
kriteria biomotorik dibuktikan dengan perolehan
skor dengan urutan prioritas sebagai berikut:
BIO1 = 1,000; BIO2 = 1,000, BIO3 = 0,919;
BI04 = 0,904; BIO5 = 0,864; BIO6 = 0,853.
Sedangkan pada kriteria fisiologi (FIS) memiliki
dua sub-krteria yaitu aerobik (FIS1) dan
anaerobik (FIS2). Dasil hasil perbandingan
diperoleh hasil kemampuan aerobik (FIS1)
memang lebih dibutuhkan, hal tersebut dilihat
dari urutan skor prioritas sebagai berikut : FIS1
= 1,000 ; FIS : 0,737. Dan pada kriteria teknik
(TEK) terdapat tiga sub-kriteria yaitu : Passing
(TEK1); service (TEK2); dan spike (TEK3).
Dari hasil perbandingan passing (TEK1)
terbukti memiliki peran paling penting diantara

sub-kriteria lainnya, dapat dilihat dari urutan
skor prioritas sebagai berikut : TEK1 = 1,000;
TEK2 =0,803; TEK3 = 0,554.

Analisis lebih lanjut setiap sub-kriteria
ditunjukan pada gambar 3

1% . ™ " L E )

Gambar 3. Prioritas subkriteria Terhadap Tujuan
Penelitian

Berdasarkan  gambar 3  dapat
diklasifikasikan sepuluh sub-kriteria dengan
pembobotan paling tinggi yaitu tinggi badan
(8%), strength (8%), power (8%), aerobik (8%),
passing (8%), endurance (7%), agility (7%),
fleksibility (7%), coordination (7%) dan service
(6%). Dari gambar dapat diketahui tinggi badan
merupakan sub-kriteria dengan bobot prioritas
paling tinggi diantara sub-kriteria lainnya.

Hasil analisis menunjukan tinggi badan
merupakan kriteria yang lebih diutamakan
dalam proses identifikasi bakat calon atlet.
Tinggi badan seorang pemain bola voli telah
dianggap sebagai prasyarat paling penting dan
pra-disposisi untuk kinerja yang lebih baik
(Singh, 2016). Seorang atlet dengan tinggi
badan ideal memiliki keuntungan yang lebih,
untuk menjangkau, memblok, serta melakukan
smash melewati blokingan lawan. Hal tersebut



selaras dengan sebuah penelitian yang
menyatakan bahwa performa dalam permainan
akan semakin baik seiiring dengan peningkatan
tinggi badan (Joniton Scholar et al., 2017).
Selain itu, pada aspek biomotorik pelatih harus
memperhatikan kemampuan seseorang dalam
menghasilkan suatu kekuatan dengan jumlah
yang besar dalam waktu yang singkat. Strength
dan Power sangat diperlukan guna menunjang
kebugaran jasmani. Power otot tungkai dan
lengan sangat penting bagi pemain voli
khususnya spiker (Marpaung & Priyonoadsi,
2020). Kekuatan otot tungkai mempunyai peran
utama dalam melakukan lompatan yang optimal
dan otot lengan diperlukan untuk menghasilkan
kekuatan pukulan agar bola jatuh dengan
kecepatan tinggi dan menukik dengan tajam
(McGown et al, 1990). Adapun kriteria
penunjang yang menjadi bahan pertimbangan
ialah kemampuan endurance (Faizrakhmanov et
al., 2017), agility, fleksibility (Gulati et al.,
2021) dan coordination (Ngadiyana, 2020).

Selanjutnya dalam aspek fisiologi aspek
aerobik jauh lebih unggul dibandingkan dengan
anaerobik, karena kemampuan aerobik yang
baik memungkinkan pemain dapat menjaga
energi dan konsentrasi selama pertandingan
yang berlangsung lama.

Pada aspek teknik terdapat dua teknik
yang terpilih menjadi kriteria penentu vyaitu
passing dan service. Teknik passing bola voli
merupakan salah satu faktor penentu arah
jalannya sebuah pertandingan (Ye & Liu, 2016).
Dan dengan servis yang berkualitas tinggi
mampu memberikan tekanan kepada lan hingga
mengurangi kemampuan lawan dalam mengatur
serangan balik (Tao & Liang, n.d.). Oleh karena
itu kedua sub-kriteria tersebut juga harus
dijadikan bahan pertimbangan bagi para pelatih
dan juga tim olahraga pada saat melakukan
pengidentifikasian bakat calon atlet bola voli
usia 13-15 tahun.

KESIMPULAN

Penelitian ini membantu para pelatih
menentukan kriteria dalam identifikasi bakat
calon atlet bola voli. Penentuan kriteria dan sub-
kriteria dilakukan melalui kajian pustaka
menghasilkan empat kriteria yaitu antropometri,
biomotorik, fisiologi dan juga teknik. Para ahli
dalam dunia bola voli memberikan penilaian
berupa skor pada setiap sub-kriteria untuk
menghasilkan  keputusan dalam pemberian
bobot prioritas melalui proses pengambilan
keputusan dengan menggunakan software

366

Expert Choice 11. Penelitian ini mengambil 10
sub-kriteria dengan bobot paling tinggi diantara
17 sub-kriteria lainnya. Tinggi badan terpilih
menjadi sub-kriteria yang memiliki bobot
prioritas paling tinggi dilanjut dengan strength,
power, aerobik, passing, endurance, agility,
fleksibitity, coordination dan service. Hasil
tersebut dapat dijadikan acuan oleh pelatih
sebagai kriteria utama yang harus diperhatikan
dalam mengidentifikasi bakat calon atlet bola
voli usia 13-15 tahun.

SARAN

Dalam penelitian menunjukan bahwa
dalam proses pengidentifikasian berbagai aspek
seperti antropometri, biomotorik, fisiologi dan
juga teknik menjadi kriteria yang harus
diperhatikan oleh para penguji. Dalam
penelitian ini telah dihasilkan 10 kriteria utama
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan
namun sepuluh Kkriteria tersebut harus dikaji
lebih lanjut agar dapat dijadikan sebagian
panduan yang lebih valid.
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